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ORINEWS.id — Sekretaris Jenderal PDIP, Hasto Kristiyanto akan
segera menjalani sidang praperadilan atas status tersangkanya
yang ditetapkan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel) akan mulai
menyidangkan perkara praperadilan Hasto pada 21 Januari
mendatang.

Gugatan yang diajukan pada Jumat, 10 Januari 2025 itu
terdaftar dengan nomor perkara 5/Pid.Pra/2025/PN.Jkt.Sel.

Diketahui, Hasto ditetapkan sebagai tersangka terkait kasus
suap proses Pergantian Antar Waktu (PAW) anggota DPR serta
perintangan penyidikan eks kader PDI-P, Harun Masiku.

Jelang sidangnya, Hasto mengaku telah menyiapkan argumentasi
hukum berdasarkan bukti yang menrutnya otentik.
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“Kami akan sampaikan argumentasi hukum berdasarkan bukti-bukti
yang otentik teks formil maupun materiil,” kata Hasto, saat di
acara Soekarno Run di Surabaya, Minggu (19/1/2025).

Hasto mengungkapkan, pihaknya akan memanfaatkan dengan baik
forum praperadilan yang bakal digelar di PN Jakarta Selatan.

“Pra peradilan dikatakan oleh para penasihat hukum kami
merupakan hak yang dimiliki seseorang yang menyandang
tersangka, sehingga hak 1itu digunakan sebaik-baiknya,”
ujarnya.

Lebih Tlanjut, Hasto memastikan dirinya bakal bersikap
kooperatif dalam menjalani setiap proses hukum.

Terlebih dirinya juga mengklaim sama sekali tidak merugikan
negara dalam kasusnya tersebut.

“Saya diajarkan untuk menjunjung tinggi hukum dan selalu
kooperatif terhadap seluruh proses hukum itu.”

“Tapli saya juga mencatat mana hukum yang berkeadilan, mana
hukum sebagai suatu pesanan,” ucapnya.

Hasto mengaku akan menghormati setiap pemanggilan
pemeriksaannya.

“Sebagai sekjen saya harus melopori anti korupsi, saya bukan
pejabat negara dan tidak ada kerugian negara. Kami akan
mengikuti seluruh proses hukum dengan sebaik-baiknya dengan
penuh disiplin,” ujarnya.

Hasto mengatakan, akan mempercayai semua penyidik KPK selama
proses hukumnya berlangsung.

Sebab, lembaga antirasuah tersebut didirikan oleh Ketum PDIP
Megawati Soekarnoputri.

Di sisi lain, Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Setyo
Budiyanto, sebelumnya mengatakan siap menghadapi Hasto dalam



sidang praperadilan pekan depan.
Setyo optimis KPK dapat mengalahkan Hasto.

Ia menegaskan, KPK tidak sembarangan dalam menetapkan Hasto
sebagai tersangka.

Menurutnya, penyidik KPK sudah mempersiapkan segala bukti yang
diperlukan untuk pembuktian di persidangan.

“Kami sudah mempersiapkan segala sesuatunya, kita punya tim
gitu, ibarat kata ini pembuktian secara formal kita sudah
siapkan,” kata Setyo di Gedung Merah Putih, Jakarta, Selasa
(14/1/2025).

Meski demikian, Setyo enggan mengungkapkan bukti-bukti yang
akan digunakan di persidangan nantinya.

Setyo juga menambahkan, KPK siap untuk memenuhi permintaan
hakim tunggal jika diperlukan bukti materiil lebih lanjut.

“Apalagi kalau kemudian tuntutannya atau masuknya kepada yang
materiil juga misalkan hakim tunggalnya minta pun juga kami
akan siapkan,” ujarnya.

Ia menegaskan bahwa alat bukti yang dimiliki KPK cukup kuat
untuk membuktikan bahwa Hasto terlibat dalam kasus suap
terkait Pergantian Antarwaktu (PAW) Anggota DPR serta dalam
perintangan penyidikan terhadap eks kader PDIP, Harun Masiku.

“Kami juga akan berusaha membuktikan bahwa peristiwa, bahwa
perbuatan yang dilakukan HK (Hasto Kristiyanto) terhadap
penyuapan, perbuatan penyuapan, perintangan itu peristiwanya
ada dan itu adalah melanggar hukum,” ucap dia.

Diketahui, KPK telah mengumumkan Hasto sebagai tersangka kasus
suap dan perintangan penyidikan terkait kasus mantan caleg
PDIP, Harun Masiku, pada Selasa (24/12/2024) lalu.

Selain Hasto, KPK menetapkan staf Hasto, Donny Tri Istiqomah,



sebagai tersangka kasus suap.

Hasto diduga bersama-sama Harun membantu menyuap mantan
komisioner KPU, Wahyu Setiawan.

Tentang perintangan penyidikan atau obstruction of justice,
KPK menyebut Hasto memerintahkan Harun untuk merendam ponsel
untuk kemudian melarikan diri.

Di sisi lain, Hasto diduga mengondisikan saksi yang diperiksa
oleh KPK agar memberikan keterangan tak
jujur.[source:tribunnews]
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